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ABSTRAK 

 

Perancangan Sekolah Dasar Islam Terpadu  dengan Pendekatan Inklusif 

Desain di Kota Mojokerto 

 

Perkembangan zaman modern yang terus berjalan, Pendidikan agama islam yang 

saat ini dibutuhkan untuk mendidik anak-anak, Pendidikan agama Pendidikan 

kepercayaan artinya suatu sistem pendidikan yg mencakup seluruh aspek kehidupan 

yang diharapkan. Kualitas pendidikan ialah faktor primer yang paling berpengaruh 

menjadi daya tarik orang tua dalam memilih sekolah bagi anak–anak. keliru satunya 

SD Islam Terpadu (SIT) ialah contoh forum pendidikan yang berusaha 

menggabungkan antara ilmu umum serta kepercayaan pada satu paket kurikulum 

yang integratif. Pendidikan sekolah jua artinya hak semua anak bangsa, semua anak 

wajib sekolah tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK). Tujuan 

merancang SD islam terpadu menggunakan mewadahi sebagian anak berkebutuhan 

spesifik. sebab ABK belum memperoleh pendidikan yg layak atau tidak bersekolah 

Pendekatan yang dipilih untuk sebagai pendukung dari sebuah perancangan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu yang mewadahi sebagian anak berkebutuhan khusus 

yaitu menggunakan pendekatan Inklusif desain buat memberikan kesempatan yg 

seluas-luasnya pada peserta didik berkebutuhan khusus dan mewujudkan 

penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keberagaman serta tidak 

diskriminatif sebagai akibatnya tercipta pendidikan bermutu yang sinkron 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

 

Kata kunci : Pendidikan agama islam, sekolah dasar islam terpadu, anak  

    berkebutuhan khusus, inklusif desain 
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ABSTRACT 

 

Designing an Integrated Islamic Elementary School with an Inclusive Design 

Approach in the City of Mojokerto 

 

The development of modern times that continues to run, Islamic religious 

education which is currently needed to educate children, Religious education is an 

educational system that covers all aspects of life that are needed. The quality of 

education is the main factor that has the most influence as the attractiveness of 

parents in determining schools for their children. One of them is the Integrated 

Islamic Elementary School (SIT) which is a model of educational institution that 

seeks to combine general science and religion in one integrated curriculum 

package. School education is also the right of all children of the nation, all children 

are required to attend school, including children with special needs (ABK). The 

purpose of designing an integrated Islamic elementary school by accommodating 

some children with special needs. Because children with special needs have not 

received a proper education or are not in school. 

The approach chosen to support the design of an Integrated Islamic 

Elementary School that accommodates some children with special needs is to use 

an inclusive design approach to provide the widest possible opportunities for 

students with special needs and to realize an education that respects diversity and 

is non-discriminatory so as to create quality education. according to the needs and 

abilities of students. 

 

Keywords : Islamic religious education, integrated Islamic elementary school,  

    children with special needs, inclusive design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) ialah contoh forum pendidikan yang berusaha 

menggabungkan antara ilmu umum serta agama dalam satu paket kurikulum yang 

integratif. Sekolah Islam Terpadu di hakekatnya merupakan sekolah yg 

mengimplememtasikan konsep-konsep Pendidikan islam berlandaskan al-qur’an dan 

AS-sunnah (Wahid, 2010). Pikiran yang dilandasi visi misi hayati seseorang muslim, 

konsep dasar filsafat Pendidikan Islam itu didasarkan pada hubungan antara Kholiq 

(yang kuasa) dengan manusia, hubungan manusia dengan alam semesta, hubungan 

manusia menggunakan insan, korelasi manusia menggunakan kehidupan, serta korelasi 

manusia dengan alam akhirat (Majid Irsan Al-Kilani, 1987). “Pendidikan agama 

merupakan suatu sistem pendidikan yang mencakupseluruh aspek kehidupan yang 

dibutuhkan oleh umat manusia dalam rangka meningkatkan penghayatan dan 

pengalaman agama dalam kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan 

bernegara”(Zakiah Daradjat,1992).  

Kualitas pendidikan artinya faktor utama yang paling berpengaruh menjadi daya 

tarik masyarakat dalam memilih sekolah bagi anak–anak (Andryana, 2009). pada 

umumnya sikap dan kepribadian murid ditentukan sang pendidikan, pengalaman, serta 

latihan-latihan, yg dilewati semenjak masih mungil. Pendidikan adalah kebutuhan hayati 

dan tuntunan kejiwaan (Syaiful, 2000). 

Pendidikan sekolah merupakan hak semua anak bangsa, semua anak wajib sekolah 

tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK).  Jumlah anak berkebutuhan khusus 

Indonesia mencapai sebanyak 1,6 juta orang (data badan pusat statistik,2017), dan 

memperkirakan bahwa hampir 70% ABK belum memperoleh pendidikan yang layak 

atau tidak bersekolah, sekitar 1 juta lebih ABK belum memperoleh pendidikan di 

Indonesia. Pendidikan inklusif artinya sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

menyampaikan kesempatan kepada semua siswa yang mempunyai kelainan dan 

mempunyai potensi kecerdasan serta/atau talenta Istimewa buat mengikuti pendidikan 

atau pembelajaran pada lingkungan pendidikan secara beserta-sama menggunakan 

peserta didik pada umumnya. karena setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang 
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layak menjadi pelayanan dasar yang wajib diberikan oleh negara (Kemendikbud). 

Pendidikan inklusif bertujuan buat menyampaikan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada siswa berkebutuhan spesifik serta mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yg 

menghargai keberagaman serta tak diskriminatif sebagai akibatnya tercipta pendidikan 

bermutu yang sinkron kebutuhan serta kemampuan siswa (Sukarso, 2007). Saat ini, 

pemerintah memprioritaskan perkembangan sekolah inklusi di sejumlah wilayah di 

Jawa Timur. Hal ini dijadikan prioritas karena 70% ABK belum memperoleh 

pendidikan yang layak. 

Faktanya fasilitas pendidikan sekolah dasar islam terpadu di Mojokerto masih 

minim, belum mampu mewadahi kegiatan untuk anak berkebutuhan khusus dan tidak 

sesuai dengan desain bangunan inklusif, banyak sekolah yang memberi label inklusif 

hanya digunakan untuk menandai bahwa sekolah menerima anak berkebutuhan khusus, 

sedangkan jumlah persentase anak berkebutuhan khusus yang belum mendapatkan 

pendidikan yang layak semakin meningkat. Dengan adanya sekolah inklusif, desain 

perancangan yang bisa diakses serta dipergunakan oleh sebesar mungkin orang secara 

wajar tanpa perlu buat adaptasi khusus  (Tanuwidjaja, 2013). Penerapan desain inklusif 

menyampaikan hak fundamental bagi setiap pengguna buat tiba serta pergi, apapun 

kondisi fisik mereka. menggunakan pendekatan desain tadi, suatu fasilitas maupun 

desain akan mengalami ‟kompromi‟ sebagai akibatnya seluruh orang sebagai pengguna 

bisa diakomodasi kebutuhannya pada beraktivitas, tanpa mengeksklusifkan sebagian 

orang (Yusita, 2008). 

Dalam mendesain bangunan sekolah yang menerapkan Inklusif desain yang 

memiliki tujuan upaya , karena sekolah yang mampu mewadahi kegiatan untuk anak 

berkebutuhan khusus tidak sesuai dengan desain bangunan inklusif, Oleh karena itu perlu 

adanya Perancangan Sekolah Dasar Islam Terpadu Islam Terpadu dengan pendekatan 

inklusif desain. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana merancang dan mengembangkan Sekolah Dasar Islam Terpadu dengan 

menggunakan pendekatan inklusif desain?  

 

1.3 Tujuan  

Merancang dan mengembangkan Sekolah Dasar Islam Terpadu dengan 

menggunakan pendekatan inklusif desain 

 

1.4 Batasan Perancangan 

Lingkup Batasan perancangan yaitu berfokus kepada Sekolah Dasar Islam Terpadu, dengan 

aspek bentuk arsitektural dan fungsi bangunan  untuk mewadahi segala bentuk kegiatan yang 

dibutuhkan seperti fasilitas ruang kelas, perpustakaan, bimbingan konseling,mushola, dan 

ruang ekstrakulikuler. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Tentang Sekolah Dasar Islam Terpadu  

Sekolah Dasar Islam Terpadu di Mojokerto merupakan objek bentuk yang 

difokuskan untuk mendidik anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah di  

Sekolah Dasar Islam Terpadu, sehingga dapat memberikan  Pendidikan bagi siapa 

saja tanpa terkecuali. Sekolah yang menerapkan metode pelaksanaan dengan 

menggabungkan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu 

kurikulum. Menggunakan program tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

diketuai oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, seperti pendidikan agama 

Islam, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, IPA, IPS, seni 

budaya, dan pendidikan jasmani, dengan memadukan potensi intelektual 

(fikriyah). ), pembinaan emosi ( ruhiyah), jasmani (jasadiyah), berupaya mendidik 

anak didik agar berkembang akal dan kemampuan intelektualnya, meningkatkan 

kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, mengembangkan akhlak 

mulia, serta memiliki kesehatan, dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.1.1 Fungsi dan Aktivitas 

Sekolah memiliki fungsi pendidikan dalam bentuk belajar mengajar, 

termasuk memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka memperoleh 

pengetahuan atau kemampuan yang mereka butuhkan untuk hidup dan 

mengembangkan keterampilan akademik, belajar untuk hidup bersama atau 

berkolaborasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan mereka.. SDIT memiliki 4 

fungsi :  
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a. Aktivitas Fungsi Pendidikan 

Aktivitas Pendidikan adalah aktivitas Pendidikan  didalam bangunan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu yang di fasilitasi ruang- ruang yang meliputi: Ruang 

Kelas, Ruang Bimbingan Konseling, Musholah, Lab Bahasa, Lab Komputer, dan 

Ruang Komunal.  

 

Tabel 2.1 Aktivitas Fungsi Pendidikan 

Fungsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Pendidikan 

 

Kegiatan belajar mengajar 

dimulai dari Hari Senin-Jum’at 

pukul 07.30-15.30 WIB 

 

Guru, Siswa Ruang Kelas 

 

Pemeriksaan berkala terhadap 

siswa berkebutuhan khusus 

 

Psikolog, dokter 

terapi, dan guru 

Ruang Bimbingan 

Konseling 

 

Sholat dilakukan pada saat 

dhuhur dan ashar sebelum 

pulang sekolah 

 

Siswa, Guru 

Mushola 

 

Kegiatan pelajaran Bahasa 

Inggris dan Bahasa Indonesia 

jika membutuhkan 

pembelajaran di dalam lab 

 

Siswa, Guru, 

Staff Lab. 

Bahasa 

Lab Bahasa 

 

Kegiatan Pelajaran Komputer 

 

Siswa, Guru Lab Komputer 

 

Kegiatan belajar mengajar  

di luar kelas 

 

Siswa, Guru, Ruang Komunal 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

b. Aktivitas Fungsi Penunjang 

Aktivitas Penunjang adalah aktivitas pendukung didalam bangunan Sekolah 

Dasar Islam Terpadu yang di fasilitasi ruang- ruang yang meliputi : Ruang UKS, 

Perpustakaan, Lapangan, Ruang Makan/ Ruang Komunal, dan Ruang 

Ekstrakulikuler. 
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Tabel 2.2 Aktivitas Fungsi Penunjang 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

c. Aktivitas Fungsi Pengelolaan 

Aktivitas Pengelolaan adalah aktivitas pengelola didalam bangunan Sekolah Dasar 

Islam Terpadu yang di fasilitasi ruang- ruang yang meliputi :  

Tabel 2.3 Aktivitas Fungsi Pengelolaan 

Fungsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

 
Mengawasi area sekitar 

sekolah 

(Pengelola) 

Satpam 
Pos Satpam 

 

 

untuk membayar spp atau  

mendaftar sekolah. 
Staff,tamu Ruang Administrasi 

 Menyimpan berkas – berkas Staff,guru 
Ruangan 

penyimpanan berkas 

 

 

Rapat untuk membahas  

kegiatan sekolah 

Guru, Staff, 

Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Ruang Rapat 

 

Fungsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Pendidikan 

Ruangan UKS untuk siswa 

yang memiliki masalah 

Kesehatan dapat konsultasi 

kepada dokter. 

Siswa, staff UKS Ruang UKS 

Siswa yang sedang membaca 

buku berisi buku ilmu 

pegetahuan,sosial, dan 

keagamaan. 

Siswa, guru Perpustakaan 

Olahraga dilakukan saat 

pelajaran olahraga di lapangan 

pada pagi hari 

Siswa, guru Lapangan 

Istirahat pada jam 12.30 hingga 

13.00 dilakukan makan 

Bersama tersedia makanan dari 

sekolah 

Siswa, Guru, dan 

Staff 

Ruang 

Makan/Komunal 

Kegiatan siswa yang diminati 

diluar belajar mengajar. 
Siswa,guru 

Ruang 

Ektrakulikuler 

Kegiatan biologis 
Siswa. Guru, 

staff 
Toilet 

Kegiatan biologis Siswa Toilet Difabel 
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Menyimpan alat kebersihan 

sekolah 
Staff 

Ruang Cleaning 

Service 

Menyimpan barang Staff Ruang Gudang 

Kegiatan Kepala Sekolah 
(pengelola) 

Kepala Sekolah 

Ruang Kepala 

sekolah 

Kegiatan Wakil Kepala 

Sekolah 

(pengelola) 

Wakil Sekolah 

Ruang Wakil Kepala 

Sekolah 

 `Kegiatan Guru 
(pengelola) 

Guru 
Ruang Guru 

 

Memasak untuk makan 

bersama 
Staff Dapur 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

d. Aktivitas Fungsi Komersil 

Aktivitas komersil adalah aktivitas bisnis/jual beli di dalam bangunan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu yang difasilitasi ruang berdasarkan aktivitas komersil 

adalah koperasi.  

Tabel 2.4 Aktivitas Fungsi Komersil 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

 

2.1.2 Pemrograman Ruang 

Dalam menentukan besaran ruangan :  

a. Aktivitas Fungsi Pendidikan  

Ruang fungsi Pendidikan memfasilitasi semua aktivitas dalam 

Sekolah Dasar Islam Terpadu. Berikut kebutuhan ruang dalam ruang 

fungsi Pendidikan. 

 

 

 

Fungsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan Ruang 

Komersil 

Menjual kebutuhan sekolah 

alat tulis 
Staff Koperasi 

Menjual perlengkapan 

kebutuhan Seragam sekolah 
Staff Koperasi 
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Tabel 2.5 Aktivitas Fungsi Pendidikan 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

b. Aktivitas Fungsi Penunjang  

Ruang fungsi Penunjang memfasilitasi semua aktivitas dalam Sekolah 

Dasar Islam Terpadu. Berikut kebutuhan ruang dalam ruang fungsi Penunjang. 

 

Tabel 2.6 Aktivitas Ruang Fungsi Penunjang 

Nama 

Ruang 
Keterangan Deskripsi Ruang Kapasitas 

Besaran 

(m2) 
Unit Total 

Ruang 

Kelas 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Ruang berisi meja,kursi, 

dan terdapat papan tulis 
20 36 18 648 

Ruang BK 
Pemeriksaan 

berkala 

Ruangan berisi 

meja,kursi,lemari 
10 36 1 36 

Musholah Sholat, mengaji 
Ruangan berisi tempat 

wudhu, dan tempat sholat 
360 648 1 648 

Lab Bahasa 

Ruangan Praktik 

atau ujian 

Bahasa 

Ruangan berisi meja,kursi 

dan alat lab 
20 36 1 36 

Lab 

Komputer 

Ruangan 

Komputer 

Ruangan berisi 

meja,kursi,dan computer 
20 36 1 36 

Ruang 

Komunal 

Pembelajaran di 

luar kelas 
Ruang terbuka 300 625 2 1250 

Total 2654 

Sirkulasi (30%) 796.2 

Total Keseluruhan 3450.2 

`Nama 

Ruang 
Keterangan Deskripsi Ruang 

Kapasi

tas 

Besara

n (m2) 
Unit 

Tota

l 

UKS 
Ruang 

Kesehatan 

Terdapat tempat 

tidur,meja,kursi, dan 

lemari 

10 36 1 36 

Perpustakaa

n 

Tempat 

membaca 

buku 

Terdapat rak 

buku,meja,dan kursi 
360 648 1 648 

Lapangan Olahraga 
Terdapat taman 

disekitar lapangan 
360 540 1 56 

Ruang 

makan 

Makan 

bersama 

Terdapat meja dan 

kursi 
360 658 1 658 

Ruang 

Ekstrakuliku

ler 

Tempat 

kegiatan 

diluar jam 

sekolah 

Terdapat alat alat 

ekstrakulikuler 
24 36 1 36 

Aula 

Tempat 

Acara 

sekolah 

Terdapat kursi 360 648 1 648 

Kamar 

mandi 

Tempat 

biologis 

Terdapat wastafel 

dan wc duduk 
1 3 16 48 
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Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

c. Aktivitas Fungsi Pengelola  

Ruang fungsi Penunjang memfasilitasi semua aktivitas dalam 

Sekolah Dasar Islam Terpadu. Berikut kebutuhan ruang dalam ruang 

fungsi Penunjang. 

 

Tabel 2.7 Aktivitas Ruang Fungsi Pengelola 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

d. Aktifitas Fungsi Komersil 

Ruang fungsi Komersil  memfasilitasi semua aktivitas 

dalam Sekolah Dasar Islam Terpadu. Berikut kebutuhan ruang 

dalam ruang fungsi komersil. 

Kamar 

mandi 

Difabel 

Tempat 

biologis 

Terdapat 

wastafel,wc duduk 

dan alat bantu 

1 5 16 80 

Total 2210 

Sirkulasi (30%) 663 

Total Keseluruhan 2873 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang 
Kapasi

tas 

Besara

n (m2) 
Unit Total 

Ruang 

Administrasi 

Ruang Keuangan 

sekolah 

Terdapat lemari,, 

meja,dan kursi 
24 36 1 36 

Ruang Rapat 
Membahas 

kegiatan sekolah 

Terdapat meja, kursi, 

dan papan tulis 
24 36 1 36 

Tempat 

Penyimpanan 

Berkas 

Menyimpan 

berkas 
Terdapat rak lemari 10 36 1 36 

Cleaning Service 
Ruang 

Kebersihan 

Terdapat alat – alat 

kebersihan, meja dan 

kursi 

10 36 1 36 

Gudang 
Menyimpan 

barang 
Terdapat barang 10 36 1 36 

Ruang Kepala 

sekolah 
Ruang kerja 

Terdapat meja dan 

kursi 
10 36 1 36 

Ruang Wakil 

kepala sekolah 
Ruang kerja 

Terdapat meja dan 

kursi 
10 36 1 36 

Ruang Guru Ruang kerja 
Terdapat meja dan 

kursi 
6 36 1 36 

Dapur memasak 
Terdapat kompor dan 

meja penjaian makanan  
4 20 1 20 

Total 
31

1 

Sirkulasi (30%) 
93.

3 

Total Keseluruhan 
40

4.3 
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Tabel 2.8 Aktivitas Ruang Fungsi Komersil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

2.1.3 Total Kebutuhan Ruang  

Total kebutuhan ruang adalah jumlah dari Kebutuhan ruang 

fungsi Pendidikan, ruang fungsi penunjang, ruang fungsi pengelola, 

dan ruang fungsi komersil. Berikut total kebutuhan ruan Sekolah 

Dasar Islam Terpadu. 

Tabel 2.9 Total Kebutuhan Ruang 

Jenis Ruang Pengguna Ruang Total Luas 

Fungsi Pendidikan Guru,Staff, Siswa 3450.2 

Fungsi Penunjang Guru,Staff, Siswa 2873 

Fungsi pengelola Guru,Staff, Siswa 404.3 

Fungsi Komersil Guru,Staff, Siswa 46.8 

Area Parkir Guru,Staff, Siswa 460 

Total 7234.3 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Berdasarkan data analisis ruang didapatkan peraturan daerah yaitu: 

a) Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 60%   

b) Koefisien Dasar Hijau (KDH) sebesar 40%  

c) Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 2-8 lantai 

 

Berdasarkan analisis fungsi dan, aktivitas, dan ruang Sekolah Dasar Islam Terpadu ini 

dibagi menjadi 2 massa yaitu bangunan untuk Siswa dan bangunan untuk Guru dan staff 

 

 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapasitas 
Besaran 

(m2) 
Unit Total 

Koperasi alat 

tulis 

Jual  peralatan 

alat tulis 

Terdapat rak,meja 

dan kursi 
24 36 1 36 

Koperasi 

seragam sekolah 

Jual 

perlengkapan 

seragam 

Terdapat rak, meja, 

dan kursi 
24 36 1 36 

Total 36 

Sirkulasi  (30%) 10.8 

Total Keseluruhan 46.8 
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2.2 Gambaran Kondisi Site  

2.2.1 Gambaran Umum Site 

Lokasi site yang dipilih terletak Jl. Kranggan IA Mojokerto no 31. Luas site 

yang akan di bangun 8217 m2. Lokasi ini merupakan lahan kosong yang akan di 

rancang Sekolah Dasar Islam Terpadu. Sekitar lokasi lahan juga terdapat sekolah 

bekebutuhan khusus yang menjadi target dalam perancangan sekolah dasar islam 

terpadu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Gambaran Umum Site 

 

Berikut merupakan data site terpilih : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Gambar Site Terpilih 

 

a.  Lokasi : Jl. Kranggan IA Mojokerto no 31 

b.  Batasan Site  
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Sebelah utara tapak berbatasan dengan Rumah Sakit Gatoel, dan terdapat 

area Pendidikan seperti sekolah SD,SMP,SMA. Sebelah barat tapak berbatasan 

dengan area perbatasan Sekolah Paud,TK,SD dan Area pemukiman penduduk. 

Sebelah Timur tapak berbatasan dengan Dinas Pekerjaan umum dan Penataan 

Ruang. Sebelah Selatan tapak berbatas dengan Kantor Kepala Desa Kranggan dan 

pemukiman penduduk  

c. Luasan Site : 7240 m2 

d.  Potensi Site : 

- Akses tapak mudah dicapai dekat dengan Jalan Raya 

- Dekat dengan fasilitas penunjang 

- Kondisi tanah baik dan relative datar 

Terdapat peraturan  seperti : 

1. KDB maksimum 60% 

2. KDH..minimum 40% 

3. Ketinggian bangunan maksimum 4 lantai 

4. GSB minimum 5 meter 

 

2.2.2 Kondisi Eksisiting 

a. Fungsi Kawasan  

 Pada tahun 2019, Jalan Krangan Mojokerto resmi menjadi kawasan 

pendidikan. Pasalnya, di kawasan ini terdapat 12 lembaga pendidikan di semua 

jenjang mulai dari TK, TK, SD, SMP, dan SMA. Zona Pendidikan, yang 

bertujuan untuk mengembangkan pendidikan formal dan non formal bagi anak-

anak di seluruh kota Mojokerto. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.3 

Kondisi Eksisisting 
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b. Ketinggian Sekitar  

Di area utara dan barat tapak yang didominasi bangunan pendidikan dan  

pemukiman penduduk. Ketinggian bangunan cenderung rendah yakni 1-2 lantai. 

Untuk bangunan Pendidikan ketinggian bangunan sekitar 1-3 lantai. Terdapat 

bangunan tinggi lebih dari 3 lantai yaitu Rumah sakit Gatoel.  

 

BAB III 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Perancangan Inklusif Desain  

3.1.1 Konsep Arsitektur Inklusif Desain 

Desain menghasilkan produk atau lingkungan yang dapat digunakan dan 

dikenali oleh orang-orang dari segala usia, jenis kelamin, kemampuan dan kondisi 

dengan bekerja dengan pengguna untuk menghilangkan hambatan terhadap proses 

sosial, teknik, politik dan ekonomi yang mendukung arsitektur dan desain 

(Ormerod & Rita, 2012). Konsep desain inklusif adalah pendekatan desain yang 

menghasilkan fasilitas dan produk untuk semua orang (sebagai pengguna), tanpa 

batasan fisik, rentang usia dan jenis kelamin..  

Dengan pendekatan desain ini, suatu fasilitas atau desain akan mengalami 

“kompromi” sehingga setiap orang sebagai pengguna dapat memenuhi 

kebutuhannya saat melakukan aktivitasnya, tanpa mengecualikan beberapa orang 

(Yusita, 2008). Desain inklusif dalam desain gedung sekolah bertujuan untuk 

menghilangkan hambatan yang memisahkan siswa berkebutuhan khusus dari siswa 

biasa, memungkinkan semua siswa untuk berpartisipasi secara setara, nyaman dan 

mandiri dalam kegiatan belajar (Fajar, 2016) 

Desain inklusif mengutamakan aksesibilitas, kenyamanan dan keamanan 

dalam setiap elemen desain, menghilangkan hambatan yang memisahkan siswa 

berkebutuhan khusus dari siswa rata-rata, memungkinkan semua siswa untuk 

berpartisipasi secara setara, nyaman, dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran 

(Fajar, 2016) 

3.1.2 Karakteristik  Arsitektur  Inklusif Desain  
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Dalam Desain inklusif memiliki beberapa poin kriteria-kriteria desain yang dapat 

menjadi acuan dalam menentukan kriteria Arsitektur Inklusif Desain, terdapat 

empat point di antaranya : 

a. Functional  

Memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna dengan menyediakan fasilitas yang 

sesuai untuk kebutuhan pengguna sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

b. Usable atau dapat digunakan dan mudah dioperasikan  

Desain produk yang mudah digunakan, mudah di operasikan, menyenangkan, dan 

memberi kepuasan terhadap pengguna. 

c. Desirable 

Desain produk yang diinginkan kebeeadaan nya oleh banyak pengguna  

d. Viable 

Layak digunakan oleh pengguna dengan diukur dari keuntungan (profitabilitas) 

karena bermanfaat, fungsional, dan diinginkan sesuai dengan kriteria sebelumnya 

(Tanuwidjaja, 2013). 

3.1.3 Prinsip Arsitektur Inklusif Desain  

Dari 8 poin prinsip desain sekolah inklusif  menurut (Hawkins,2008) Prinsip yang 

akan digunakan dalam perancangan terdapat 4 poin yang akan dijabarkan 

penerapan prinsip dalam desain. 

a. Accessible environtment (Aksesibilitas Lingkungan) 

b. Personal space (Ruang Personal). 

c. Sensory awareness  

d. Health and well-being (lingkungan yang sehat)  

 

3.2 Integrasi Keislaman dalam Pendekatan Inklusif Desain  

(QS. Al Hujurat : 13) 

 

 

 

 “Hai manusia,sesungguhnya Kami menciptakan kamu sari seorang laki-laki 

dan seorang perempuandan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
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suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allahialah orang yang paling bertakwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah MahaMengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al 

Hujurat : 13). 

 

Menurut ayat di atas, jangan membeda-bedakan manusia, tetapi pahami, terima 

dan hargai perbedaan tersebut. Perbedaan yang ada juga bukan alasan untuk 

merugikan, bertindak tidak adil, atau merendahkan orang lain 

 

(QS. Al Mujadalah : 11) 

 

 

 

Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan." 

 

Menurut ayat di atas, “Menjaga hubungan yang harmonis dengan sesama, 

berpikiran terbuka/menerima orang lain, khususnya anak berkebutuhan khusus, 

dan menyediakan tempat bagi anak berkebutuhan khusus untuk belajar dan 

mendidik.. 

3.3 Konsep Rancangan  

Konsep Perancangan Sekolah Dasar Islam Terpadu Menggunakan 

Pendekatan Desain Inklusif Dalam merancang gedung pendidikan SDIT ini, dapat 

diterapkan gedung inklusi bagi anak berkebutuhan khusus untuk mempermudah 

dalam melakukan aktivitas di sekolah. Dengan demikian, setiap anak memiliki hak 

yang sama atas pendidikan. 
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Konsep arsitektur mengacu pada empat prinsip desain inklusif, yaitu 

Accessible environtment, Personal space, Sensory awareness, Health and well-

being.  Konsep memasukkan unsur Fungsional, dan Kenyamanan. Dengan 

menerapkan konsep ini, pemerataan pendidikan akan tercapai. 

 

a. Accessible environtment (Aksesibilitas Lingkungan) 

Lingkungan yang mudah diakses yang memudahkan siswa berkebutuhan 

khusus untuk terlibat dalam kegiatan sekolah dan mendorong sosialisasi di antara 

siswa. 

b. Personal space (Ruang Personal). 

Menciptakan ruang aktivitas yang nyaman, karena siswa berkebutuhan 

khusus membutuhkan lebih banyak ruang untuk menggunakan ruang tersebut, 

terutama mereka yang menggunakan alat bantu seperti kursi roda. 

c. Sensory awareness  

Untuk merancang lingkungan stimulus sensorik yang nyaman, perlu melatih 

siswa untuk dapat mengontrol sensitivitas rangsangan sensorik 

d. Health and well-being (lingkungan yang sehat)  

Lingkungan sekolah yang sehat sehingga sekolah memberikan pendidikan yang baik 

tentang kesehatan mental, fisik dan sosial. 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur merupakan hasil dari pengolahan data dan analisi yang 

menjadi acuan dalam mendesain pendekatan Inklusif Desain akan di 

Implementasikan dalam konsep tapak, konsep bangunan serta ruang. 

4.1.1 Konsep Tapak  

a. Zoning  

Zoning pada tapak  membagi zonasi sesuai dengan fungsi dengan membagi 

2  massa bagunan yaitu, bangunan untuk Guru,staff yaitu dengan aktivitas 

terbanyak dilakukan oleh Gruru,staff dan bangunan untuk siswa yaitu dengan 

aktivitas terbanyak dilakukan oleh siswa. 

Gambar 4.1 

Zoning 

 

b. Aksesibilitas dan Sirkulasi  

Entrance berada di depan jalan utama  dibagi menjadi 2 berdasarkan letak 

parkir Guru,staff dan murid dibedakan guna memudahkan aksebilitas ke dalam 

bangunan. Sirkulasi dalam bangunan memecah menjadi 2 bagian pada 

persimpangan yaitu jalur ke bangunan guru,staff dan murid. Pembagian sirkulasi 

berdasarkan fungsi dan zonasi bangunan. Pembagian sirkulasi pada tapak untuk 

mendapatkan kemudahan untuk mengakses masuk kedalam bangunan. 

 

Bangunan Guru 

dan Staff 
Bangunan Siswa 
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Gambar 4.1.1 

Aksesibilitas dan Sirkulasi 

 

c. Konsep Ruang Luar  

Ruang luar pada Sekolah Dasar Islam Terpadu ini juga sebagai ruang public. 

Konsep outdoor di sekolah ini terbagi menjadi arean perkerasan dan area non 

perkerasan. Area perkerasan di fungsikan untuk area parkir dan area komunal. Area 

non perkerasan atau RTH di maksimalkan hingga 40% dengan taman di area pintu 

masuk, sebagai sumber udara tambahan dan keindahan bangunan serta untuk 

meminimalisir panas matahri yang masuk dan menambah kesan sehat dan hijau 

pada bangunan. 

 

Gambar 4.1.1 

Ruang Luar 
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d. Siteplan  

Siteplan Sekolah Dasar Islam Terpadu dirancang berdsarkan analisis dan 

pengolahan data sebagai berikut 

Gambar 4.1.1 

Siteplan 

4.1.2 Konsep Bangunan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu merupakan bangunan Pendidikan yang  

memiliki 2 massa bangunan yaitu bangunan Guru,staff dan Bangunan siswa. 

Konsep Bangunan terbagi menjadi bangunan Guru,staff dan bangunan siswa.  

a. Bangunan Guru, staff 

Bangunan Sekolah Dasar Islam Tepadu adalah Bangunan Pendidikan. 

Desain bangunan dirancang menjadi bangunan yang aktivitas terbanyak dilakukan 

oleh Guru dan staff dengan tinggi 2 lantai.  

b. Bangunan Siswa  

Bangunan Sekolah Dasar Islam Tepadu adalah Bangunan Pendidikan. 

Desain bangunan dirancang menjadi bangunan yang aktivitas terbanyak dilakukan 

oleh siswa- siswa dan staff dengan tinggi 2 lantai. 
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Gambar 4.1.2 

Konsep Bangunan 

 

4.1.3 Konsep Ruang 

a. Desain Interior 

Pengolahan pola tata ruang yang sederhana dan pola sirkulasi langsung 

digunakan agar mudah diingat serta tidak membingungkan anak-anak. Desain 

sirkulasi pada bangunan juga dipermudah dengan adanya fasilitas penunjang untuk 

anak berkebutuhan khusus seperti ramp, hand railing dan guiding block yang sesuai 

dengan standar Permen PU nomor 30 tahun 2006. Pengolahan akses pada bangunan 

juga menerapkan prinsip ruang gerak yang nyaman dan aman bagi pengguna, baik 

pengguna yang menggunakan alat bantu khusus maupun tidak. Siswa yang 

menggunakan alat bantu khusus,bangunan ini memberikan fasilitas seperti, ramp, 

hand railing dan guiding blok.  

Prinsip ini menjadi acuan dasar pada setiap perhitungan besaran ruang 

dengan memberikan jarak aman pada peletakan antar perabot sehingga masih tersisa 

ruang yang dapat digunakan untuk keperluan sirkulasi khususnya bagi pengguna alat 

bantu khusus seperti kursi roda dan tongkat. Proporsi dan skala bangunan juga 

diperhatikan dengan pengolahan ketinggian plafon yang aman bagi anak. 
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Gambar 4.1.3 

Interior 

 

b. Desain ekterior 

Kriteria yang sesuai diterapkan agar kualitas Seklah Dasar Islam Terpadu 

sesuai dengan keinginan pengguna terpenuhi. Menerapkan standar ideal dengan 

menangani pencahayaan dan penghawaan ruang (sensory awareness). 

Pencahayaan bangunan diolah dengan bukaan, memaksimalkan cahaya alami. 

Bukaan yang ada juga memaksimalkan sirkulasi udara di dalam gedung. 

Bentuk bangunan yang menggunakan atap sunroof yang bertujuan untuk 

membuat memaksimalkan pencahayaan alami dengan plafon yang cukup tinggi 

juga bertujuan untuk mengurangi panas di dalam bangunan sehingga bangunan 

tetap sejuk dan nyaman. tekstur material pada bangunan juga mampu memberikan 

kenyamanan  serta rangsangan sensorik pada anak-anak. 

 

Gambar 4.1.1 

Eksterior 
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4.2 Rancangan Struktur  

a. Bottom Struktur  

Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang spun pile 

menggunakan pile Dan sloof beton Middle Struktur  

middle struktur yang digunakan untuk design sekolah ini adalah struktur rigid beton 

menggunakan kolom,balok dan balok anak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.  

Rancangan Struktur  

 

4.3 Rancangan Utilitas  

4.3.1 Utilitas Sanitasi Air  

a. Kebutuhan Air Bersih 

Kebutuhan air bersih dihitung berdasarkan jumlah 

pemakaian rata rata perhari per orang adalah 20 liter/hari. 

Kebutuhan air bersih satu kawasan dalam sehari berdasarkan 

perhitungan dengan rumus (Qd) = jumlah penghuni x kebutuhan air 

/orang/hari yaitu sebesar 7,200 liter atau 7,2 m3. Volume tandon 
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bawah / ground water tank kawasan berdasarkan perhitungan adalah 

sebesar 3,27 m3 

 

 

b. Rencana Sanitasi Kawasan 

Sistem air bersih yang berasal dari PDAM ditampung pada tandon bawah 

kemudian dipompa ke tandon atas yang berada pada setiap Gedung yang terdapat 

pada tapak yang akan disalurkan kepada ruangan -ruangan yang ada disetiap 

bangunan. Air kotor yang berasal dari tiap ruangan akan dipisahkan antara limbah 

padat dan cair, limbah padat diikumpulkan ke septictank sedangkan limbah cair 

akan dikumpulakan ke bak kontrol yang keduang akan dijadikan satu di sumur 

resapan yang akan dibuang ke saluran kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3.1 

Rencana Sanitasi Kawasan 
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4.3.2 Utilitas Kelistrikan 

 

Konsep kelistrikan kawasan menyesuaikan penataan tata massa 

bangunan yaitu  dimana listrik dari PLN menuju ke 3 bagian, pertama  

bangunan A, yang kedua bangunan B dan ketiga di area  Kawasan/site. 

Setiap bagian memiliki ruang Panel yang terpisah atau terdapat panel 

sendiri-sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3.2 

Diagram  Kelistrikan 
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Bab V 

Kesimpulan 

Perancangan Sekolah Dasar Islam ini bertujuan untuk mewadahi tempat 

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus supaya memiliki tempat Pendidikan 

yang layak dan nyaman serta memberikan  kesempatan  yang  seluas-luasnya 

kepada  peserta  didik. Keragaman ini dapat menyulitkan siswa untuk mengakses 

kesempatan pendidikan yang sama dengan teman sebayanya. Beberapa siswa 

berkebutuhan khusus juga mungkin merasa terpinggirkan atau terisolasi di 

sekolah karena diskriminasi atau kesalahpahaman dari teman sekelas, guru, atau 

administrator. Siswa-siswa ini berhak mendapatkan pendidikan yang 

menghormati dan membantu mereka membangun hubungan yang kuat dalam 

kelas sehingga tercipta pendidikan bermutu yang sesuai kebutuhan  dan  

kemampuan  peserta  didik, Mereka harus diberi kesempatan untuk mencapai 

potensi mereka sepenuhnya. 

  Kehadiran Sekolah Dasar Sekolah Terpadu dengan menggunakan 

pendekatan Inklusif Desain memberikan harapan untuk anak berkebutuhan khusus 

untuk mendapatkan Pendidikan yang setara. Pendidikan sekolah merupakan hak 

semua anak bangsa, semua anak wajib sekolah tidak terkecuali. sistem 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 

didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 

pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Karena 

setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang layak sebagai pelayanan dasar 

yang wajib diberikan oleh negara 

Konsep Pendekatan yang dipilih untuk sebagai pendukung dari sebuah 

perancangan Sekolah Dasar Islam Terpadu yang mewadahi sebagian anak 

berkebutuhan khusus yaitu dengan menggunakan pendekatan Inklusif desain. 

Penerapan  desain  inklusif  memberikan  hak  mendasar  bagi  setiap  pengguna 

untuk datang dan pergi, apapun kondisi fisik mereka.  Dengan pendekatan desain 

tersebut, suatu fasilitas maupun desain akan mengalami ‟kompromi‟ sehingga 

semua orang sebagai pengguna dapat diakomodasi kebutuhannya dalam 

beraktivitas 
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